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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Hubungan kelagelnan adalah selbuah kontrak antara 

kontrak pelmelgang saham dan pihak manajelr pelrusahaan. Inti dari 

hubungan kelagelnan adalah adanya pelmisahan antara kelpelmilikan 

dan pelngelndalian. Adanya pelrbeldaan kelpelntingan antara keldua 

bellah pihak dapat melnimbulkan konflik kelagelnan. Corporatel 

govelrnancel melrupakan relspon pelrusahaan telrhadap konflik 

telrselbut. Chakoii elt.al melnyatakan dalam tulisannya bahwa telori 

agelnsi adalah jelnis kontak dimana satu atau belbelrapa pelmilik 

melneltapkan orang lain (ageln atau prinsipal) untuk mellaksanakan 

opelrasi.13 Hal ini dikatakan delngan tujuan untuk melndellelgasikan 

welwelnang dari prinsipal atau pelmilik kel ageln untuk melmbuat 

suatu kelputusan telrtelntu. 

Hal yang sama ju lga diulngkapkan olelh Namazi, dimana ia 

melnyatakan bahwa dalam belntulk primitif, telori kelagelnan 

(agelncy thelory) belrkaitan delngan situ lasi dimana su latu l individul 

yang diselbult selbagai ageln belkelrja sama delngan pihak lain yang 

diselbu lt selbagai prinsipal dan belrtindak selsu lai delngan kelinginan 

dan pelrintah dari prinsipal selsu lai delngan biaya yang tellah 

diteltapkan selbellu lmnya. Keldula individul dalam telori ini, yaitu l 

ageln dan prinsipal diasu lmsikan selbagai individul yang ingin 

melmaksimalkan kelulntulngan yang dimotivasi olelh hal-hal 

finansial dan non-finansial. Selhingga akan melnyelbabkan 

telrjadinya masalah inselntif yang diselbabkan olelh adanya 

keltidakpastian dan julga asimeltris informasi yang melnyelbabkan 

 
13Chahkhoii Fahimeh, Bijan Abedini dan Afshin Armin, “Study of 

Relationship between Agency Theory and Management ownership in Tehran 

Stock Exchange during 2006-2010 Years”, Journal of Life Science and 

Biomedicine, Vol. 3, No. 2, (2013). 
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manajelmeln mulngkin saja dapat mellakulkan su latu l tindakan yang 

dapat melmbahayakan posisi pelmelgang saham.14 

Jelnseln dan Melckling, melnyatakan bahwa hulbulngan 

kelagelnan adalah selbulah kontrak antara manajelr (agelnt) delngan 

invelstor (principal). Konflik kelpelntingan antara pelmilik dan 

ageln telrjadi karelna kelmu lngkinan ageln tidak sellalu l belrbu lat sellalu l 

belrbulat selsu lai delngan kelpelntingan principal, selhingga melmicul 

biaya kelagelnan (agelncy cost). Salah satu l pakar telori kelagelnan 

delngan corporatel govelrnancel adalah David Band, melnyatakan 

bahwa telori kelagelnan melnjawab delngan melmbelrikan gambaran 

hal-hal apa saja yang belrpellu lang akan telrjadi baik antara agelnt 

(pelngellola) dan principal (pelmelgang saham). Pelngelrtian 

principal dalam telori kelagelnan adalah pihak-pihak yang 

melnyelrahkan selbagian atau l sellu lru lh welalt-nya u lntulk 

dikelmbangkan olelh pihak lain. 

Pelrspelktif telori agelnsi melru lpakan dasar yang digulnakan 

u lntulk melmahami isu l sistelm pelngelndalian intelrnal, good 

corporatel govelrnancel, dan kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia 

adanya pelmisahan kelpelmilikan olelh principal delngan 

pelngelndalian olelh ageln dalam selbulah organisasi celndelru lng 

melnimbullkan konflik kelagelnan diantara pelmilik saham dan 

manajelr. 

Agelncy Thelory melmiliki asu lmsi bahwa masing-masing 

individul selmata-mata telrmotivasi olelh kelpelntingan diri selndiri 

selhingga melnimbullkan konflik kelpelntingan antara principal dan 

ageln. Pelmelgang saham selbagai principal melngadakan kontrak 

u lntulk melmaksimu lmkan kelseljahtelraan dirinya delngan 

profitabilitas yang sellalu l melningkat. Manajelr selbagai ageln 

telrmotivasi u lntu lk melmaksimu lmkan pelmelnulhan kelbultulhan 

elkonomi dan psikologisnya antara lain melmpelrolelh invelstasi, 

pinjaman, maulpuln kontrak kompelnsasi. Relkayasa laba tidak 

 
14Muhammad Namazi, “Role of the Agency Theory in Implementing 

Manajements Control”, Journal of Accounting and Taxation, Vol. 5, No. 2 

(2013). 
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hanya belrkaitan delngan motivasi individul manajelr teltapi bisa 

ju lga ulntulk kelpelntingan pelru lsahaan.15 

“Melnu lru lt Ruldof Lulmbon Tobing, masalah kelagelnan 

mulncu ll karelna adanya pelrilaku l oportulnistik dari agelnt yaitul 

pelrilaku l manajelmeln ulntulk melmaksimu lmkan kelseljahtelraannya 

selndiri yang belrlawanan delngan kelpelntingan principal. Manajelr 

melmiliki dorongan ulntulk melmilih dan melnelrapkan meltodel 

akulntansi yang dapat melmpelrlihatkan kinelrjanya yang baik ulntulk 

tu lju lan melndapat bonuls dari principal”. 

Masalah kelagelnan (agelncy problelm) selbelnarnya mulncu ll 

keltika principal kelsu llitan u lntu lk melmastikan bahwa ageln 

belrtindak ulntulk melmaksimu lmkan kelseljahtelraan principal. 

Melnulru lt telori kelagelnan, pelngawasan yang selcara lu las digulnakan 

dan diharapkan dapat melnyellaraskan tu lju lan principal dan ageln 

adlah mellalu li melkanismel pellaporan kelu langan. Mellalu li laporan 

kelulangan yang melru lpakan tanggulngjawab ageln, principal dapat 

melngulkulr, melnilai selkaligu ls melngawasi kinelrja ageln seljau lh 

mana ageln tellah belrtindak ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan 

principal. Sellain itu l, pelmilik/pelmelgang saham dapat melmbelrikan 

kompelnsasi kelpada ageln belrdasarkan laporan kelulangan, krelditulr 

dapat melmbelrikan pinjaman delngan melmpelrtimbangkan laporan 

kelulangan dan pelmelrintahan dapat melneltapkan relgullasi 

belrdasarkan laporan telrselbu lt. 

Asu lmsi telntang sifat manu lsia melnelkankan bahwa 

manulsia melmiliki sifat u lntulk melmelntingkan diri selndiri (sellf 

intelrelst), melmiliki keltelrbatasan rasionalitas (boulndeld 

rationality), dan tidak melnyulkai risiko (risk avelrsion), asu lmsi 

kelorganisasian adalah adanya konflik antar anggota organisasi, 

elfisielnsi selbagai kritelria produ lktivitas, dan adanya Asymmeltric 

Information (AI) antara principal dan ageln. 

Asymmeltric Information (AI), yaitu l informasi yang tidak 

selimbang yang diselbabkan karelna adanya distribu lsi informasi 

yang tidak sama antara prinsipal dan ageln. Dalam hal ini 

 
15Hary, Pengendalian akuntansi dan manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada media Group, 2014), 11-14. 
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prinsipal selharu lsnya melmpelrolelh informasi yang dibultu lhkan 

dalam melngulkulr tingkat hasil yang dipelrolelh  dari ulsaha ageln, 

namuln telrnyata informasi telntang ulkulran kelbelrhasilan yang 

dipelrolelh olelh prinsipal sellu lru lhnya disajikan olelh ageln. 

Hal pelnting dalam telori agelnsi adalah kelwelnangan yang 

dibelrikan kelpada ageln ulntu lk mellakulkan su latu l tindakan dalam 

hal kelpelntingan pelmilik. Seltiap aktivitas bisnis para manajelr 

dapat belrdampak pada kelpelntingan stakelholdelr lainnya. Olelh 

selbab itu l, dibultu lhkan sistelm pelngelndalian intelrnal ulntu lk 

dijadikan rulju lkan dalam melngellola kelgiatan opelrasional 

pelru lsahaan gulna melmelnu lhi kelinginan selmu la pelmangkul 

kelpelntingan dan melningkatkan kelpelrcayaan dalam bisnis yang di 

jalankannya. Sistelm pelngelndalian intelrnal melru lpakan salah satu l 

komponeln ultama yang melnelntu lkan going concelrn su latu l 

pelru lsahaan. Karelna itu l, dipelrlu lkan kelelfelktifannya agar kelgiatan 

opelrasional pelru lsahaan dapat belrjalan delngan lancar. Dan dalam 

sistelm pelngelndalian dibultu lhkan kelpelrcayaan dan rasa tanggulng 

jawab u lntulk melncapai tu lju lan pelru lsahaan.  

Belrdasarkan agelncy thelory pelngellolaan sistelm 

pelngelndalian intelrnal haru ls diawasi u lntu lk melmastikan bahwa 

pelngellolaan dilaku lkan delngan kelpatu lhan kelpada belrbagai 

pelratu lran dan keltelntu lan yang belrlaku l pada pelru lsahaan. Delngan 

melningkatnya sistelm pelngelndalian intelrnal pada pelru lsahaan 

maka informasi yang ditelrima stakelholdelr melnjadi lelbih 

belrimbang telrhadap manjelr yang itul artinya asymmeltric 

information yang telrjadi dapat belrku lrang. Delngan selmakin 

belrkulrangnya asymmeltric information maka kelmu lngkingan 

u lntulk mellaku lkan pelnyellelwelngan ju lga lelbih kelcil. 

2. Teori Pengawasan (Trade Off Theory) 

Pelngawasan (controlling) melru lpakan bagian dari fu lngsi 

manajelmeln. Fulngsi manajelmeln pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh 

selorang indulstrial Pelrancis belrnama Helnry Fayol pada awal abad 

kel-20. Belliau l melnyelbultkan lima fu lngsi manajelmeln, yaitu l 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggelrakkan, pelngawasan, dan 

pelnilaian. Namu ln, dalam pelnellitian ini hanya belrfokuls pada 

fu lngsi pelngawasan. 



12 
 

Helnry Fayol dalam bulkulnya “Gelnelral and indulstrial 

administration” melnyatakan pelngawasan telrdiri atas tindak 

melnelliti apakah selgala selsu latu l telrcapai atau l belrjalan selsu lai 

delngan relncana yang tellah diteltapkan belrdasarkan instru lksi-

instru lksi yang tellah dikellu larkan, prinsip-prinsip yang tellah 

diteltapkan. 

Pelngawasan melmpulnyai kelwelnangan yang lelbih 

“forcelfu lll” telrhadap objelk yang dikelndalikan, ataul objelk yang 

diawasi. Dalam pelngelndalian kelwelnangan ulntulk melnggandakan 

tindakan konkrit itu l suldah telrkandulng didalamnya, seldangkan 

dalam pelngelrtian pelngawasan tindakan korelktif melru lpakan 

prosels kellanju ltan. Pelneltapan alat u lkulr dipelrlu lkan ulntulk 

melmbandingkannya dan melnilai apakah kelgiatan-kelgiatan tidak 

selsu lai delngan relncana, peldoman, kelbijaksanaan selrta pelratu lran. 

Pelngulkulran pellaksanaan dan pelrbandingannya belru lpa kelgiatan 

pelnilaian telrhadap hasil yang nyata-nyata dicapai mellalu li 

pelrbandingan telrhadap apa yang selharu lsnya dicapai selsu lai 

delngan tolok ulkulr yang tellah ditelntu lkan. 

LAN BPKP RI, 2000 selbagai bagian dari aktivitas dan 

tanggulng jawab, pasaran pelngawasan adalah melwulju ldkan dan 

melningkatkan elfisielnsi, elfelktifitas, rasionalitas, dan keltelrtiban 

dalam pelncapaian tu lju lan dan pellaksanaan tu lgas. 

Melnulru lt LAN, hasil pelngawasan haru ls dijadikan bahan 

u lntulk : 

a. Melnghelntikan atau l melniadakan kelsalahan, pelnyimpangan, 

pelnyellelwelngan, pelmborosan, hambatan dan keltelrtiban. 

b. Melncelgah telru llangnya kelmbali kelsalahan, pelnyimpangan, 

pelnyellelwelngan, pelmborosan, hambatan dan keltelrtiban 

telrselbu lt. 

c. Melncari cara-cara yang lelbih baik atau l melmbina yang tellah 

baik ulntu lk melncapai tu lju lan dan mellaksanakan tulgas-tu lgas 

organisasi. 

Pelngawasan baru l belrmakna manakala diiku lti delngan 

langkah-langkah tidak lanjult yang nyata dan telpat. Delngan kata 

lain, tanpa tindak lanjult pelngawasan sama selkali tidak ada 
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artinya. Pelngawasan julga digulnakan selbagai bahan elvalu lasi 

telrhadap pellaksanaan relncana yang tellah diteltapkan. 

Melnulru lt AICPA (Amelrican Institu ltel of Celrtifield Pulblic 

Accoulntans), pelngawasan intelrnal mellipu lti stru lktulr organisasi 

dan selmula cara-cara selrta alat-alat yang dikoordinasikan yang 

digulnakan di dalam pelru lsahaan delngan tulju lan ulntulk melnjaga 

kelamanan harta milik pelru lsahaan, melmelriksa keltellitian dan 

kelbelnaran data akulntansi, melmaju lkan elfisielnsi di dalam ulsaha, 

dan melmbantul melndorong dipatulhinya kelbijaksanaan 

manajelmeln yang tellah diteltapkan lelbih dahullu l. 

Pellaksanaan sistelm pelngelndalian intelrnal haru lslah 

diawasi olelh au lditor intelrnal. Prosels auldit intelrnal belrtu lju lan 

melmastikan kelhandalan sistelm pelngelndalian intelrnal organisasi. 

Mellalu li fu lngsi pelnilaian dan pelngawasannya, au lditor intelrnal 

melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam organisasi. 

Melrelka diharapkan mampul melmbelrikan u lmpan balik dan 

melnjaga arah organisasi dalam ulpaya melncapai visi, misi dan 

tu lju lan stratelgisnya. Melnulru lt Manulllang, pelngawasan melru lpakan 

su latu l prosels u lntu lk melnelrapkan pelkelrjaan apa yang su ldah 

dilaksanakan, melnilainya dan bila pelrlu l melngorelksi delngan 

maksu ld sulpaya pellaksanaan pelkelrjaan selsu lai delngan relncana 

selmu lla.16 Selhingga, pelnggulnaan telori pelngawasan dianggap 

rellelvan dalam pelnellitian ini. 

3. Sistem Pengendalian Internal 

Pelngelndalian intelrnal melru lpakan salah satu l konselp yang 

paling pelnting dan melndasar bagi profelsional bisnis di selmula 

tingkat. Pelrjalanan seljarah lahir dan belrkelmbangnya 

pelngelndalian intelrnal yang selring kali disoroti belrmulla dari 

praktik bisnis pelrulsahaan yang ada di Amelrika Selrikat.17 

Melnulru lt Comittel of Sponsoring Organizations of thel 

Treladway Commision (COSO), melnyatakan bahwa pelngelndalian 

intelrnal didelfinisikan selbagai su latu l prosels yang dipelngaru lhi olelh 

 
16M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Medan: Gajah Mada 

University Press, 2001), 187. 
17Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, Ihda Arifin Faiz, Sistem Informasi 

Akuntansi, (Yogyakarta: Gadjah Muda University Press, 2021), 32. 
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delwan direlksi, manajelmeln dan karyawan yang dirancang ulntu lk 

melmbelrikan jaminan yang melyakinkan bahwa tu ljulan organisasi 

akan dapat telrcapai mellalu li elfisielnsi dan elfelktivitas opelrasional, 

pelnyajian laporan kelu langan yang dapat dipelrcaya, keltaatan 

telrhadap u lndang-ulndang yang belrlaku l. 

Pelngelndalian intelrnal melmbelrikan jaminan yang wajar, 

bulkan absolultel, karelna kelmu lngkinan kelsalahan manulsia, kolulsi, 

dan pelnolakan manajelmeln atas prosels pelngelndalian melmbulat 

prosels ini melnjadi tidak selmpulrna.18 

Dalam telori aku lntansi dan organisasi, pelngelndalian 

intelrn atau l intelrnal control diartian selbagai prosels yang 

dipelngarulhi olelh sulmbelr daya manulsia dan ulntulk melmbantul 

organisasi melncapai su latu l tu lju lan atau l objelktif telrtelntu l yang tellah 

diteltapkan. Melnulru lt Kulmaat, pelngelndalian adalah su latu l cara 

u lntulk melngarahkan, melngawasi, dan melngu lkulr su lmbelr daya 

atau l organisasi. Ia belrpelran pelnting ulntu lk melncelgah dan 

melndeltelksi pelnggellapan (frau ld), dan mellindulngi sulmbelr daya 

organisasi baik yang belrwu ljuld mau lpuln tidak belrwulju ld selpelrti 

(relpu ltasi, hak kelkayaan intellelktu lal dagang). 

Pelngelndalian intelrnal melru lpakan bagian dari manajelmeln 

relsiko yang haruls dilaku lkan olelh seltiap lelmbaga u lntulk melncapai 

tu lju lan lelmbaga. Delmikian pelrlu lnya pelngelndalian intelrnal dalam 

selbu lah lelmbaga, selhingga hal ini haruls dilaksanakan selcara 

konsisteln ulntulk melnjamin kelsinambulngan dan kelpelrcayaan dari 

pihak donatu lr maulpuln masyarakat. 

Pelngelndalian adalah relncana organisasi dan meltodel yang 

digulnakan ulntulk melnjaga atau l mellindu lngi aktiva dan 

melnghasilkan informasi yang akulrat dan dapat dipelrcaya. 

Pelngelrtian lain melnyelbultkan bahwa pelngelndalian intelrnal 

selbagai su latu l prosels yang dijalankan delwan komisaris, 

manajelmeln dan pelrsonell lain elntitas yang didelsain u lntulk 

melmbelrikan kelyakinan melmadai telntang pelncapaian tiga 

 
18Neli Sri Mulyati, Eva Faridah, Benny Prawiranegara,”Pengaruh 

Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”, Jurnal 

Akuntapedia, Vol. 1, No. 1 (2019): 63-64. 
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golongan tuljulan belriku lt ini : kelandalan laporan kelulangan, 

elfelktivitas dan elfelsielnsi opelrasi, dan kelpatu lhan telrhadap hulkulm 

dan pelratu lran yang belrlaku l. 

Pelngelndalian intelrnal adalah relncana organisasi dan 

meltodel bisnis yang dipelrgu lnakan ulntulk melnjaga aselt, 

melmbelrikan informasi yang akulrat dan melndorong selrta 

melmpelrbaiki elfisielnsi jalannya organisasi, selrta melndorong 

kelselsu laian delngan kelbijakan yang tellah diteltapkan agar 

telrciptanya su latu l pelngelndalian intelrn yang elfelktif selpelrti yang 

diharapkan olelh selmu la pelru lsahaan. 

Pelngelndalian intelrn adalah selpelrangkat kelbijakan dan 

proseldulr ulntu lk mellindulngi aselt atau l kelkayaan pelru lsahaan dari 

selgala belntu lk tindakan pelnyalahgulnaan, melnjamin telrseldianya 

informasi aku lntansi pelru lsahaan yang akulrat, selrta melmastikan 

bahwa selmu la keltelntu lan (pelratu lran) hu lkulm/pelru lndang-ulndangan 

selrta kelbijakan manajelmeln tellah dipatu lhi atau l dijalankan 

selbagaimana melstinya olelh sellu lru lh karyawan. 

Jadi dapat disimpullkan bahwa pelngelndalian intelrn haruls 

dilaksanakan sellelktif mu lngkin dalam su latu l pelru lsahaan u lntulk 

melncelgah dan melnghindari telrjadinya kelsalahan, kelcu lrangan dan 

pelnyellelwelngan. Selmakin belsar pelru lsahaan, dimana rulang gelrak 

dan tulgas-tu lgas yang haru ls dilakulkan selmakin komplelks 

melnyelbabkan pimpinan pelru lsahaan tidak mulngkin lagi 

mellaku lkan pelngelndalian intelrn yang dapat melmbelrikan 

kelyakinan kelpada direlksi pelru lsahaan bahwa tu ljulan pelru lsahaan 

dapat dicapai.19 

Tulju lan pelrtama dirancangnya pelngelndalian intelrnal dari 

selgi pandang manajelmeln melnulru lt Sanyoto dan Mcoom ialah 

u lntulk dapat dipelrolelhnya data yang dapat dipelrcaya, yaitu l : jika 

data lelngkap, akulrat, u lnik (satu lan data dapat dikelnali), 

relasonablel, dan kelsalahan-kelsalahan data dideltelksi. Tu lju lan 

belriku ltnya adalah dipatulhinya kelbijakan aku lntansi, yang akan 

 
19Arison Nainggolan, “Kajian Konseptual Tentang Evaluasi 

Pengendalian Internal Perusahaan”, Jurnal Manajemen, Vol. 4, No. 2 (2018): 

145-146. 
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dicapai jika data diolelh telpat waktu l pelnilaian, klarifikasi, dan 

pisah sampai batas waktul telrjadinya transaksi akulntansi telpat. 

Tulju lan sellanju ltnya adalah pelngamanan asselt, yaitu l : delngan 

adanya otorisasi, distribu lsi ou ltpult, data valid dan diolah selrta 

disimpan selcara aman.20 

Pelru lsahaan yang pelnelrapan sistelm pelngelndalian 

intelrnalnya selcara keltat, maka sellu lru lh kelgiatan opelrasional 

pelru lsahaan dapat belrjalan delngan baik melnulju l telrcapainya 

maksimalisasi profit. Bahkan tidak hanya dari selgi opelrasional 

akan belrjalan telrtib dan baik, akan teltapi dari selgi finansial ju lga 

dapat lelbih telrmonitor delngan baik. Pada dasarnya faktor 

elfisielnsi dan elfelktivitas u lnit/pelru lsahaan melru lpakan dula hal yang 

ju lga melru lpakan sasaran ditelrapkannya pelngelndalian intelrnal, 

selbab jika pelngelndalian intelrnal tidak belrjalan selbagaimana yang 

diharapkan maka kelmulngkinan belsar akan timbull yang namanya 

inelrfinisi (pelmborosan sulmbelr daya) yang pada akhirnya akan 

melmbelbani tingkat profitabilitas (kelu lntu lngan) pelru lsahaan. 

Tulju lan dari pelngelndalian intelrnal tidak lain u lntulk 

melmbelrikan jaminan yang melmadai, bahwa : 

a. Asselt yang dimiliki olelh pelru lsahaan tellah diamankan 

selbagaimana melstinya dan hanya digu lnakan ulntulk 

kelpelntingan pelrulsahaan selmata, bulkan ulntu lk kelpelntingan 

individul (pelrorangan) oknulm karyawan telrtelntu l. Delngan 

delmikian, pelngelndalian intelrnal ditelrapkan agar sellu lru lh asselt 

pelru lsahaan dapat telrlindulngi delngan baik dari tindakan 

pelnyellelwelngan, pelnculrian dan pelnyalahgulnaan yang tidak 

selsu lai delngan welwnang dan kelpelntingan pelru lsahaan. 

b. Informasi aku lntansi pelru lsahaan telrseldia selcara aku lrat dan 

dapat diandalkan. Ini dilakulkan delngan cara melmpelrkelcil 

risiko baik atas salah saji laporan kelu langan yang diselngaja 

(kelcu lrangan) mau lpuln yang tidak diselngaja (kellalaian). 

c. Karyawan tellah melnaati hu lkulm dan pelratu lran. Salah satu l 

yang paling riskan (belsar risikonya) dalam pelngelndalian 

 
20Sanyoto Gondodiyoto dan Mcoom, Pengelolaan Fungsi Audit Sistem 

Informasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 145. 
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intelrnal, yaitu l kelculrangan yang dilakulkan olelh karyawan 

(elmployel frau ld). Kelcu lrangan karyawan ini melru lpakan 

tindakan yang diselngaja delngan tulju lan ulntu lk melmpelrolelh 

kelulntu lngan pribadi. Contoh, belntulk kelcu lrangan karyawan 

yang selring dilakulkan hampir sellalu l diju lmpai pada selbagian 

belsar pelru lsahaan yakni mellaporkan biaya pelrjalanan dinas 

dan pelnggantian pelngobatan mellelbihi dari ju lmlah yang 

selsu lnggulhnya dikellu larkan. 

Melnulru lt Mu lliyanto, dalam pelnellitiannya melnjellaskan 

bahwa COSO melngellu larkan delfinisi telntang pelngelndalian 

intelrnal. Melnu lru ltnya, pelngelndalian intelrnal melru lpakan sulatu l 

prosels yang mellibatkan delwan komisaris, manajelmeln, dan 

pelrsonil lain yang dirancang ulntu lk melmbelrikan kelyakinan 

melmadai telntang pelncapaian tiga tu lju lan, yaitu lelfelktivitas dan 

elfelsielnsi opelrasi, kelandalan pellaporan kelulangan, dan kelpatu lhan 

telrhadap hulkulm dan pelratu lran yang belrlaku l. Jadi, COSO 

melmandang pelngelndalian intelrnal melru lpakan rangkaian tindakan 

yang melncakulp kelsellu lru lhan prosels dalam organisasi. 

Pelngelndalian intelrnal belrada dalam prosels manajelmeln dasar, 

yaitu l pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelmantau lan. 

Manajelmeln belrtanggulngjawab ulntulk melrancang dan 

melnelrapkan lima ulnsulr pelngelndalian intelrnal u lntulk melncapai 

tiga tu lju lan pelngelndalian intelrnal. U lnsulr-u lnsu lr telrselbu lt melnulru lt 

COSO adalah selbagai belriku lt : 

a. Lingkulngan pelngelndalian 

Lingkulngan pelngelndalian su latu l pelru lsahaan 

melncaku lp sellu lrulh sikap manajelmeln dan karyawan melngelnai 

pelntingnya pelngelndalian. Salah satu l faktor yang 

melmpelngarulhi lingkulngan pelngelndalian adalah falsafah 

manajelmeln dan sikluls opelrasi. Manajelmeln haru ls 

melnelkankan pelntingnya pelngelndalian dan melndorong 

dipatulhinya kelbijakan pelngelndalian akan melnciptakan 

lingkulngan pelngelndalian yang elfelktif. 

b. Pelnilaian risiko 

Selmula organisasi melnghadapi risiko. Contoh-contoh 

risiko mellipu lti pelru lbahan-pelru lbahan tulntultan pellanggan, 
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ancaman pelrsaingan, pelru lbahan pelratu lran, pelru lbahan faktor-

faktor elkonomi selpelrti su lkul bulnga, dan pellanggaran 

karyawan atas kelbijakan dan proseldulr pelru lsahaan. 

Manajelmeln haru ls melmpelrhitu lngkan risiko ini dan 

melngambil langkah pelnting ulntulk melngelndalikan selhingga 

tu lju lan dari pelngelndalian intelrnal dapat telrcapai. Seltellah 

risiko diidelntifikasi, maka dapat dilaku lkan analisis u lntu lk 

melmpelrkirakan belsarnya pelngaru lh dari risiko telrselbu lt selrta 

tingkat kelmu lngkinan telrjadinya, dan ulntu lk melneltu lkan 

tindakan-tindakan yang akan melminimulmkannya. 

c. Proseldulr pelngelndalian 

Proseldulr pelngelndalian ditelrapkan ulntulk melmbelrikan 

jaminan yang wajar bahwa sasaran bisnis akan dicapai 

telrmasu lk pelncelgahan kelgellapan, kita akan melmbahas selcara 

singkat proseldulr pelngelndalian yang dapat dipadulkan delngan 

sistelm aku lntansi. Proseldulr-proseldu lr telrselbu lt adalah : 

1) Pelgawai yang kompelteln, pelrpultaran tu lgas dan cu lti wajib 

Sistelm aku lntansi yang baik melmelrlu lkan proseldu lr 

u lntulk melmastikan bahwa para karyawan mampul 

mellaksanakan tu lgas yang dielmbangnya. Karelna itu l, para 

karyawan bagian akulntansi haru ls melndapatkan pellatihan 

yang melmadai dan diawasi dalam mellaksanakan 

tu lgasnya. Ada baiknya julga bila dilakulkan pelrpultaran 

atau l rotasi tu lgas diantara karyawan klelrikal dan 

melngharulskan para karyawan non klelrikal u lntulk 

melngambil culti. Kelbijakan ini melndorong karyawan 

u lntulk melnaati proseldu lr yang digariskan. Disamping itul 

kelsalahan dan pelnggellapan dapat dideltelksi. 

2) Pelmisahan tanggulngjawab ulntu lk opelrasi yang belrkaitan 

U lntulk melngulrangi kelmulngkinan telrjadinya 

keltidakelfisian, kelsalahan dan pelnggellapan maka 

tanggulngjawab ulntu lk opelrasi yang belrkaitan haru ls 

dibagi kelpada dula orang ataul lelbih. Misalnya, 

tanggulngjawab ulntulk pelmbellian, pelnelrimaan dan 

pelmbayaran atas pelrlelngkapan kompultelr haru ls dibagi 

kelpada tiga orang atau l delpartelmeln. Jika orang yang sama 
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mellaku lkan pelmelsanan, melmelriksa pelnelrimaan atas 

barang yang dipelsan dan mellaku lkan pelmbayaran kelpada 

pelmasok maka pelnyellelwelngan bisa telrjadi. 

3) Pelmisahan opelrasi, pelngamanan aktiva dan aku lntansi 

Kelbijakan pelngelndalian haru ls melneltapkan pihak-

pihak yang belrtanggulngjawab atas belrbagai aktivitas 

u lsaha. U lntulk melngulrangi kelmu lngkinan timbu llnya 

kelsalahan dan pelnggellapan, maka tanggulngjawab atas 

opelrasi, pelngamanan aktiva dan aku lntansi haru ls 

dipisahkan. Sellanju ltnya, catatan akulntansi akan 

digulnakan selbagai alat pelngelcelkan indelpelndeln telrhadap 

melrelka yang belrtu lgas melngamankan aktiva dan melrelka 

yang belrkelcimpulng dalam opelrasi u lsaha. 

4) Proseldulr pelmbulktian dan pelngamanan 

Proseldulr pelmbulktian dan pelngamanan garu ls 

digulnakan ulntulk mellindulngi aktiva dan melmastikan 

bahwa data akulntansi dapat dipelrcaya. Hal ini dapat 

ditelrapkan pada banyak hal selpelrti otoritas, pelrseltu lju lan 

dan relkonsiliasi. 

d. Pelmantau lan dan monitoring 

Pelmantau lan telrhadap sistelm pelngelndalian intelrnal 

akan melngidelntifikasikan dimana leltak kellelmahannya dan 

melmpelrbaiki aktivitas pelngelndalian telrselbu lt. Sistelm 

pelngelndalian intelrnal dapat dipantau l selcara ru ltin atau l 

mellalu li elvalu lasi khulsu ls. Pelmantau lan rultin bisa dilakulkan 

delngan melngamati pelrilaku l karyawan dan tanda-tanda 

pelringatan dari sistelm aku lntansi telrselbu lt. 

e. Informasi dan komulnikasi 

Informasi melngelnai lingkulngan pelngelndalian, 

pelnilaian risiko, proseldulr pelngelndalian dan pelmantaulan 

dipelrlu lkan olelh manajelmeln ulntu lk melngarahkan opelrasi dan 
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melmastikan telrpelnu lhinya tu lntultan-tu lntultan pellaporan selrta 

pelratu lran yang belrlaku l.21 

4. Good Corporate Governance 

Good govelrnancel tellah melnjadi hal yang pelnting bagi 

seltiap elntitas saat ini, tidak hanya selktor swasta, selktor pulblik 

dan pelmelrintahan pu ln melmpelrtimbangkan hal ini. Good 

govelrnancel melnjadi salah satu l alat u lkulr atau l patokan bagi 

stakelboldelr dalam melngambil kelpultu lsan telru ltama kelpu ltulsan 

belrinvelstasi. Hal ini tellah dibulktikan mellalu li belrbagai pelnellitian 

yang dilakulkan olelh pelnelliti-pelnelliti selbellu lmnya. Bahkan pada 

tingkat intelrnasional mau lpuln nasional tellah dilakulkan pelnilaian 

atau l pelmelringkatan good govelrnancel pada elntitas swasta 

mau lpuln pelmelrintahan.22 

Melnulru lt Indra Su lrya, melnjellaskan good corporatel 

govelrnancel telrkait delngan pelngambilan kelpu ltulsan yang elfelktif. 

Dibanguln mellalu li kulltu lr organisasi, nilai-nilai, sistelm, belrbagai 

prosels, kelbijakan-kelbijakan dan stru lktulr organisasi yang 

belrtu lju lan ulntu lk melncapai bisnis yang melngulntulngkan, elfisieln 

dan elfelktif dalam melngellola risiko dan belrtanggulng jawab 

delngan melmpelrhatikan kelpelntingan stakelholdelr. 

Selmelntara delfinisi good corporatel govelrnancel (GCG) 

selsu lai delngan Sulrat Kelpultu lsan Nelgara BU lMN No. 117/2002 

melru lpakan prosels dan stru lktu lr yang digu lnakan olelh organ 

BUlMN u lntulk melningkatkan kelbelrhasilan u lsaha dan akulntabilitas 

pelru lsahaan gulna melwulju ldkan nilai pelmelgang saham dalam 

jangka dan teltap melmpelrhatikan kelpelntingan stakelholdelr 

lainnya, belrlandaskan pelratu lran pelru lndangan dan nilai-nilai 

eltika. 

Dari belbelrapa delfinisi diatas dapat disimpullkan bahwa 

good corporatel govelrnancel (GCG) adalah sulatu l sistelm yang 

melngellola dan melngawasi prosels pelngelndalian u lsaha yang 

 
21Alfonsus Allan Muliyanto, “Perancangan Sistem Pengendalian 

Internal Berbasis COSO Untuk EO Jetset Dalam Meningkatkan Efektivitas dan 

Efesiensi Event Management”, Hal 9. 
22Desi Handayani, “Good Governance dan Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah”, Jurnal Akuntansi Keuangan dan Bisnis, Vol. 5, (2012): 12-16. 
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belrjalan selcara belrkelsinambu lngan ulntu lk melnaikkan nilai saham, 

yang akhirnya akan melningkatkan nilai pelru lsahaan dan selbagai 

belntulk pelrtanggulngjawaban kelpada sharelholdelrs (pelmelgang 

saham) tanpa melngabaikan kelpelntingan stakelholdelr yang 

mellipu lti karyawan, krelditulr, dan masyarakat. 

a. Asas Good Corporatel Govelrnancel 

Seltiap pelru lsahaan haru ls melmastikan bahwa asas 

good corporatel govelrnancel ditelrapkan pada seltiap objelk 

bisnis dan di selmula jajaran pelru lsahaan. Asas ini dipelrlu lkan 

u lntulk melncapai kelsinambulngan ulsaha pelru lsahaan delngan 

melmpelrhatikan pelmangkul kelpelntingan. Asas good corporatel 

govelrnancel yaitu l transparansi, aku lntabilitas, relsponsibilitas, 

dan kelwajaran. 

1) Transparansi 

Prinsip dasar transparansi yaitu lu lntulk melnjaga 

objelktivitas dalam melnjalankan bisnis. Pelru lsahaan haruls 

melnyeldiakan informasi yang matelrial dan rellelvan 

delngan cara yang muldah diaksels dan dipahami olelh 

pelmangkul kelpelntingan. Pelru lsahaan haru ls melngambil 

inisiatif u lntu lk melngulngkapkan tidak hanya masalah yang 

disyaratkan olelh pelratu lran pelru lndang-ulndangan, teltapi 

ju lga hal yang pelnting ulntulk melngambil kelpu ltulsan olelh 

pelmelgang saham, krelditu lr dan pelmangkul lainnya. 

2) Akulntabilitas 

Prinsip dasar aku lntabilitas yaitu l pelru lsahaan haruls 

dapat melmpelrtanggulngjawabkan kinelrjanya selcara 

transparan dan wajar. U lntulk itu l pelru lsahaan haru ls 

dikellola selcara belnar, telru lkulr dan selsu lai delngan 

kelpelntingan pelru lsahaan delngan teltap melmpelrhitu lngkan 

kelpelntingan pelmelgang saham dan pelmangkul 

kelpelntingan lain. Akulntabilitas melru lpakan prasyarat 

yang dipelrlu lkan ulntulk melncapai kinelrja yang 

belrkelsinambu lngan. 

3) Relsponsibilitas 

Prinsip dasar relsponsibilitas yaitu l pelru lsahaan haruls 

melmatu lhi pelratu lran pelrulndang-ulndangan selrta 
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mellaksanakan tanggulngjawab telrhadap masyarakat dan 

lingkulngan selhingga dapat dipellihara kelsinambulngan 

u lsaha dalam jangka panjang dan melndapat pelngakulan 

selbagai good corporatel citizeln. 

4) Kelwajaran 

Prinsip dari dasar kelwajaran dan kelseltaraan bahwa 

dalam mellaksanakan kelgiatannya, pelru lsahaan haruls 

selnantiasa melmpelrhatikan kelpelntingan pelmelgang saham 

dan pelmangku lkelpelntingan lainnya belrdasarkan asas 

kelwajaran dan kelseltaraan.23 

b. Melkanismel Pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 

Dalam su latu l pellaksanaan aktivitas pelru lsahaan, 

prinsip Good Corporatel Govelrnancel (GCG) ditu langkan 

dalam su latu l melkanismel. Melkanismel ini dibultu lhkan agar 

aktivitas pelru lsahaan dapat belrjalan selcara selhat selsu lai 

delngan arah yang diteltapkan. Dalam kaitan ini, melkanisme 

lgovelrnancel. Melnulru lt Akhmad Syakhroza good corporatel 

govelrnancel dapat diartikan selbagai su latu l atu lran main, 

proseldulr dan hulbulngan yang jellas antara pihak yang 

melngambil kelpultu lsan delngan pihak yang akan mellakulkan 

pelngawasan telrhadap kelpultulsan telrselbu lt. 

Selmelntara melnu lru lt Ahmad Daniri, melkanisme lgood 

corporatel govelrnancel adalah su latu l pola hulbulngan, sistelm, 

dan prosels yang digulnakan olelh organ pelru lsahaan (Direlksi, 

Delwan Komisaris, RU lPS) gulna melmbelrikan nilai tambah 

kelpada pelmelgang saham selcara belrkelsinambulngan dalam 

jangka panjang delngan teltap melmpelrhatikan kelpelntingan 

stakelholdelrs lainnya, belrlandaskan pelratu lran dan 

pelru lndangan dan norma yang belrlaku l. 

Belrjalannya melkanismel delngan instrulmeln pasar 

telntu lnya akan elfelktif pada kondisi pasar rellatif selmpu lrna dan 

elfisieln selrta informasi yang telrseldia cu lkulp melmadai. Kondisi 

pasar modal di nelgara belrkelmbang telrmasu lk Indonelsia, 

 
23Nesia Elva Citra, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance 

dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan”, 7. 
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bellu lm melmpulnyai karaktelristik ini, selhingga dipelrlu lkan 

melkanismel lain selbagai altelrnatif. Dalam hal ini, pelranan 

melkanisme lgovelrnancel intelrnal dapat melmbelrikan solulsi. 

Dalam kelgiatan melmonitoring pelru lsahaan melkanisme lgood 

corporatel govelrnancel di dalam pelnellitian ini adalah delwan 

komisaris dan komitel auldit.24 

5. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Belrbicara telntang su lmbelr daya manulsia atau l manulsia, 

hidulp, arti dan pelranan kelbelradaannya adalah sellalu l aktu lal. 

Selbab sampai selkarang ini manulsia teltap melnjadi selntral 

pelmbahasan dalam belrbagai masalah. Pelristiwa belsar macam 

apapuln yang ada di dulnia ini dan masalah apapuln yang haru ls 

dipelcahkan di bulmi ini pada hakikatnya belrhu lbulngan delngan 

manulsia. Su lmbelr daya manulsia (hu lman relsoulrcels) melru lpakan 

orang-orang di dalam organisasi u lntulk melncapai tu lju lan 

organisasi. Kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia adalah kelmampulan 

dari anggota elkselkultif mau lpu ln lelgislatif dalam melnjalankan 

fu lngsi dan pelrannya masing-masing dalam pelngellolaan kelu langan 

pelru lsahaan. 

Sulmbelr daya manulsia adalah satu l kelsatu lan telnaga 

manulsia yang dalam organisasi dan bulkan hanya selkeldar 

pelnjulmlahan karyawan-karyawan yang ada. Selbagai kelsatu lan, 

su lmbelr daya manulsia haru ls dipandang selbagai su latu l sistelm di 

mana tiap-tiap karyawan belrfu lngsi u lntulk melncapai tu lju lan 

organisasi. Sulmbelr daya manulsia diu lkulr belrdasarkan latar 

bellakang pelndidikan yang dipelrolelh karyawan. Sulmbelr daya 

melnulsia melru lpakan asselt u ltama su latu l organisasi yang melnjadi 

pelrelncanaan dan pellakul aktif dari seltiap aktivitas organisasi. 

Sulmbelr daya melnulsia yang cakap, mampul dan telrampil bellu lm 

melnjamin produlktivitas kelrja yang baik apabila moral kelrja dan 

keldisiplinannya relndah.25 

 
24Riska Franita, Mekanisme Good Corporate Governance dan Nilai 

Perusahaan: Studi Untuk Perusahaan Telekomunikasi, (Medan: Lembaga 

Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), 10-12. 
25Reno Fithri Meuthia dan Endrawati, “Pengaruh Faktor Pendidikan, 

Pelatihan, dan Penguasaan Komputer Staf Bagian Keuangan Terhadap Kualitas 
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Melnulru lt Mangkulnelgara, kompeltelnsi su lmbelr daya 

manulsia adalah kompeltelnsi yang belrhulbulngan delngan 

pelngeltahu lan, keltelrampilan, kelmampulan dan karaktelristik 

kelpribadian yang melmpelngarulhi selcara langsu lng telrhadap 

kinelrjanya. 

Kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia melnulru lt hasil kajian 

Pelrrin yang dikultip olelh Mangkulnelgara, yaitu l : 

a. Melmiliki kelmampulan kompultelr (E lkselku ltif Lini). 

b. Melmiliki pelngeltahulan yang lulas telntang visi. 

c. Melmiliki kelmampulan melngantisipasi pelngaru lh pelru lbahan. 

d. Melmiliki kelmampulan melmbelrikan pelndidikan telntang 

su lmbelr daya manulsia. 

Selhingga dapat dijellaskan bahwa kompeltelnsi su lmbelr 

daya manulsia adalah kelmampulan yang dimiliki selselorang yang 

belrhulbulngan pelngeltahu lan, keltelrampilan dan karaktelristik 

kelpribadian yang melmpelngarulhi selcara langsu lng telrhadap 

kinelrjanya yang dapat melncapai tu lju lan yang diinginkan. Hultapela 

dan Thoha, melngulngkapkan bahwa ada tiga komponeln ultama 

pelmbelntulkan kompeltelnsi, yaitu l : 

a. Pelngeltahu lan (knowleldgel) 

Pelngeltahu lan adalah informasi yang dimiliki olelh 

selselorang. Pelngeltahu lan adalah komponeln ultama komptelnsi 

yang muldah dipelrolelh dan muldah diidelntifikasi. Yulniarsih 

dan Sulwatno, melnyatakan bahwa pelngeltahu lan adalah sulatu l 

informasi yang dimiliki selselorang khulsu lsnya pada bidang 

spelsifik. 

Pelngeltahu lan karyawan tulru lt melnelntulkan belrhasil 

tidaknya pellaksanaan tu lgas yang dibelbankan kelpadanya, 

karyawan yang melmpulnyai pelngeltahu lan yang culkulp akan 

melningkatkan elfisielnsi pelru lsahaan. Namu ln bagi karyawan 

yang bellu lm melmpulnyai pelngeltahu lan culku lp, maka akan 

 
 

Penyajian Informasi Akuntansi (Studi Pada Kantor Cabang Bank Nagari), Jurnal 

Akuntansi dan Manajemen, Vol. 3, No. 1, (2008): 22-24. 
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belkelrja telrselndat-selndat. Pelmborosan bahan, waktul dan 

telnaga selrta faktor produ lksi yang lain akan dipelrbulat olelh 

karyawan belrpelngeltahu lan kulrang. Pelmborosan ini akan 

melmpelrtinggi biaya dalam pelncapaian tulju lan organisasi. 

Atau l dapat disimpullkan bahwa karyawan yang 

belrpelngeltahulan kulrang, akan melngulrangi elfisielnsi. Maka 

dari itu l, karyawan yang belrpelngeltahu lan kulrang haruls 

dipelrbaiki dan dikelmbangkan mellalu li pellatihan SDM, agar 

tidak melru lgikan ulsaha-u lsaha pelncapaian tu lju lan organisasi 

yang suldah ditelntu lkan selbellulmnya. Pelngeltahu lan 

dikatelgorikan selbagai belrikult : 

1) Informasi yang didapatkan dan dileltakkan dalam ingatan 

kita (Delklaratif). 

2) Bagaimana informasi dikulmpullkan dan digulnakan kel 

selsu latu l hal yang suldah kita keltahu li (Proceldu lral). 

3) Melngelrti telntang how, wheln, dan why informasi telrselbu lt 

belrgulna dan dapat digulnakan (Stratelgic). 

b. Keltelrampilan (skill) 

Faktor yang julga ikult melnsu lkselskan pelncapaian 

tu lju lan organisasi adalah faktor keltelrampilan karyawan. Bagi 

karyawan yang melmpulnyai keltelrampilan kelrja yang baik, 

maka akan melmpelrcelpat pelncapaian tu lju lan organisasi, 

selbaliknya karyawan yang tidak telrampil akan 

melmpelrlambat tu lju lan organisasi. U lntu lk karyawan-karyawan 

baru l atau l karyawan delngan tulgas baru l dipelrlu lkan tambahan 

keltelrampilan gulna pellaksanaan tulgas-tu lgas yang dibelbankan 

kelpadanya. Keltelrampilan  melrulpakan kelmampulan selselorang 

u lntulk mellaku lkan sulatu l aktivitas atau l pelkelrjaan. 

c. Sikap (attituldel) 

Disamping pelngeltahu lan dan keltelrampilan karyawan, 

hal yang pelrlu l dipelrhatikan adalah sikap pelrilaku l kelrja 

karyawan. Apabila karyawan melmpulnyai sifat yang 

melndulkulng pelncapaian tu lju lan organisasi, maka selcara 
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otomatis selgala tu lgas yang dibelbankan kelpadanya akan 

dilaksanakan delngan selbaik-baiknya.26 

Adapuln faktor-faktor yang melnulnjang kompeltelnsi 

su lmbelr daya manulsia, selbagai belriku lt : 

a. Pelndidikan Formal 

Pelndidikan melru lpakan ulpaya u lntulk melngelmbangkan 

su lmbelr daya manulsia telru ltama u lntulk pelngelmbangan aspelk 

intellelktu lal dan kelpribadian manulsia. Pelndidikan formal 

melru lpakan jalulr pelndidikan yang telrstru lktulr dan belrjelnjang 

yang telrdiri atas pelndidikan anak ulsia dini, pelndidikan dasar, 

pelndidikan melnelngah dan pelndidikan tinggi. Pelndidikan 

formal dalam organisasi melru lpakan su latu l prosels 

melngelmbangkan kelmampulan kel arah yang diinginkan. 

b. Pelndidikan dan Pellatihan 

Program pelndidikan dan pellatihan dilaku lkan ulntulk 

melngelmbangkan dan melningkatkan pelngeltahu lan, 

keltelrampilan dan kelmampulan pelgawai yang su ldah dimiliki 

agar kelmampulan pelgawai selmakin baik. Pelndidikan 

ditelkankan pada pelningkatan pelngeltahu lan ulntulk mellaku lkan 

pelkelrjaan pada masa yang akan datang, yang dilakulkan 

mellalu li pelndelkatan yang telrintelgrasi delngan kelgiatan lain 

u lntulk melngulbah pelrilaku l kelrja, seldangkan pellatihan lelbih 

ditelkankan pada pelningkatan kelmampulan u lntulk mellaku lkan 

pelkelrjaan yang spelsifik pada saat ini. 

c. Pelngalaman Kelrja 

Pelngalaman langsulng apabila selselorang pelrnah 

belkelrja pada su latu l organisasi, olelh karelna itu l selsu latu l 

melninggalkan organisasi itu l dan pindah kel organisasi yang 

lain. Seldangkan pelngalaman tidak langsu lng adalah pelristiwa 

yang diamati dan diikulti olelh selselorang pada su latu l organisasi 

melskipuln yang belrsangkultan selndiri tidak melnjadi anggota 

 
26Habiburrahman dan Ferghina Zhavira, “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Bina Mrga 

dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung”, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 

11, No. 2 (2021): 111-112. 
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daripada organisasi di mana pelristiwa yang diamati dan 

diikulti telrjadi.27 

6. Kinerja Perusahaan 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau 

Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang). Kinerja merupakan perwujudan 

kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai 

sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi. 

Kinerja yang baik merupakan langkah yang baik untuk 

tercapainya tujuan organisasi baik untuk organisasi publik 

ataupun organisasi non publik. 

Menurut Moeheriono, bahwa kinerja atau performance 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi.28 

Menurut Wibowo, bahwa kinerja adalah implementasi 

dari rencana yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja 

dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 

kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi 

menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan 

memengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan 

kinerja.29 

Menurut Chaizi Nasucha dalam Irham Fahmi, bahwa 

kinerja organisasi atau kinerja perusahaan adalah sebagai 

efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi 

kebutuhan yang telah ditetapkan dan setiap kelompok yang 

berkenaan dengan usaha-usaha yang sistematik dan 

meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus untuk 

mencapai kebutuhannya secara efektif.30 

Dari beberapa definisi Kinerja Perusahaan di atas dapat 

diketahui bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian suatu 

 
27Warisno, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambi”, Tesis, 

(2008): 33-34. 
28 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, 120. 
29 Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi Keempat, (Jakarta: Rajawali, 

2015), 4. 
30 Irham Fahmi, Manajemen (teori, kasus, dan solusi), (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 3. 
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perusahaan dalam melaksanakan program kegiatan atau 

kebijakan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan 

Menurut Anwar Prabu31, faktor yang mempengaruhi 

pencapaian kinerja adalah : 

1) Faktor Kemampuan (ability) 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai 

terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

reality (knowledge + skill). Artinya, pegawai yang 

memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan 

pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil 

dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan 

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh 

karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan 

yang sesuai dengan keahliannya. 

2) Faktor Motivasi (motivation) 

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. 

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sikap mental merupakan kondisi mental yang 

mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai 

prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang 

pegawai harus sikap mental yang siap secara psikofisik 

(siap secara mental, fisik, tujuan, dan situasi). Artinya, 

seorang pegawai harus siap mental, mampu secara fisik, 

memahami tujuan utama dan target kerja yang akan 

dicapai, mampu memanfaatkan, dan menciptakan situasi 

kerja. 

b. Penilaian Kinerja Perusahaan 

Pentingnya penilaian kerja menurut Werther dan 

Davis32 dalam Suci, antara lain sebagai upaya untuk 

memberikan kesempatan kepada pegawai dalam mengambil 

tindakan-tindakan perbaikan serta meningkatkan kinerja 

melalui umpan balik yang diberikan oleh organisasi. 

Penilaian kinerja dapat juga membantu organisasi dalam 

melakukan perencanaan karir kepada para karyawan dan 

 
31 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya 

Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 67. 
32 William B. Werther Jr, Managing Personalia, (United States of 

Amerika: Mc Graw Hill Book Co, 1996). 
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menyelaraskan kepada kepentingan organisasi. Selain itu 

penilaian kerja juga dapat mengidentifikasi kelemahan-

kelemahan dalam proses penempatan, yang mana kinerja 

yang tidak baik menunjukkan adanya kelemahan dalam 

penempatan sehingga dapat dilakukan perbaikan. Penilaian 

kinerja karyawan secara internal dapat membantu karyawan 

mengatasi masalah yang bersifat internal. Hal ini berarti 

bahwa penilaian kinerja yang dilakukan oleh atasan akan 

memberikan informasi kepada karyawan tentang apa yang 

menjadi alasan mengapa kinerja dari karyawan tersebut 

menjadi buruk, sehingga atasan dapat memberikan solusi dan 

masukannya. 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan 

menggunakan sistem penilaian (rating) yang relevan. 

Menurut Robertson dalam Mohamad Mahsun33, pengukuran 

kinerja adalah proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap 

tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, 

termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya 

dalam menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan 

jasa (seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada 

pelanggan dan sampai seberapa jauh pelanggan terpuaskan), 

hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan, 

dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan. 

c. Model Penilaian Kinerja Perusahaan 

Ada beberapa model penilaian kerja yang 

berkembang dan banyak digunakan oleh organisasi. Menurut 

Suci34, beberapa model penilaian kinerja tersebut sebagai 

berikut : 

1) Performance Prism 

Performance prism merupakan suatu model dalam 

pengukuran kinerja untuk menggambarkan kinerja 

organisasi. Pengukuran kinerja dengan model ini 

digambarkan sebagai bangun prisma yang memiliki lima 

sisi. 

 

 

 
33 Mohamad Mahsun, Pengukuran Kinerja Sektor Public, (Yogyakarta: 

BPEE-Yogyakarta, 2012), 25. 
34 Mar’ih Suci Rahayu Koesomowidjojo, Balance Scorecard Model 

Pengukuran Kinerja Organisasi Dengan Empat Perspektif, (Jakarta: Raih Asa 

Sukses, 2017), 24. 
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2) Balance Scorecard 

Balance scorecard merupakan salah satu model 

pengukuran kinerja yang dikembangkan oleh Kaplan, 

kemudian dikembangkan oleh Norton pada 1996. 

3) Intergrated Performance Measurement System 

Intergrated performance measurement system atau 

yang jauh lebih familiar dengan istilah IPMS merupakan 

sebuah sistem yang tergolong baru dalam pengukuran 

kinerja. Dalam IPMS akan membagi level bisnis suatu 

organisasi menjadi empat tingkatan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Belbelrapa hasil pelnellitian telrdahu llul digu lnakan ulntu lk 

melnulnjang tinjaulan teloritis telrkait topik pelnellitian yang diangkat 

olelh pelnullis. Selhingga didapat selbulah gambaran yang komprelhelnsif 

telrhadap fokuls pelnellitian ini. Pelnellitian telrdahullu l telrselbu lt dapat 

dilihat pada tabell belriku lt: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Putu Ayu dan I 

Dewa, 2020 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

dan Sistem 

Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

(Studi Kasus Pada 

Koperasi Di 

Kecamatan 

Payangan) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sistem pengendalian 

internal berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

2. Rowina Kartika 

Putri dan Dul 

Muid, 2017 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkan bahwa good 

corporate governance 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Nanda Rizky 

Aprilia, 

Mohammad 

Rafki Nazar 

dan Djusnimar 

Zultilisna, 2016 

Pengaruh Audit 

Operasional dan 

Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kinerja Perusahaan  

(Studi Kasus Pada 

Hotel Inna Bali) 

Hasil menunjukkan 

bahwa pengendalian 

internal berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

4. Nuary Ayu 

Pramaishella, 

2018 

Pengaruh Modal, 

Dukungan 

Pemerintah dan 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

Terhadap Kinerja 

Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya 

manusia tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja usaha. 

5. Febri Prasetya Pengaruh Hasil pelnellitiannya 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Aditama, 2018 Kompetensi, 

Pengendalian 

Internal, Kualitas 

Informasi Akuntansi, 

dan Komitmen 

Organisasi Pada 

Kinerja Perusahaan 

(Studi Pada PT Bina 

Artha Ventura Kab. 

Kebumen) 

melnulnjulkkan bahwa 

kompetenai su lmbelr daya 

manulsia dan 

pelngelndalian intelrnal 

belrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap 

kinerja perusahaan. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Belrdasarkan tinjau lan teloritas pada pelnellitian ini, dapat 

dirancang sulatu l kelrangka pikir ulntu lk melnggambarkan hulbulngan ataul 

kaitan antara variablel yang telrdapat pada pelnellitian ini. Kelrangka 

pelmikiran dapat dilihat selbagai belriku lt : 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

 

 

  

H1 

 

 

H2 

 

   H3 

  

Sistem 

Pengendalian 

Internal (X1) 

Good Corporate 

Governance (X2) 

 

Kompetensi Sunber 

Daya Manusia (X3) 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah yang tellah dikelmulkakan 

dalam pelnyulsu lnan proposal ini maka dapat ditarik selbu lah 

kelsimpullan selbellu lm pelnellitian, yaitu l : 

1. Hulbulngan sistelm pelngelndalian intelrnal telrhadap kinerja 

perusahaan 

Pelngelndalian intelrnal melru lpakan bagian dari manajelmeln 

relsiko yang haruls dilaksanakan olelh seltiap lelmbaga atau l 

organisasi u lntu lk melncapai tu lju lan lelmbaga atau l organisasi. 

Pelnelrapan pelngelndalian intelrnal yang melmadai akan 

melmbelrikan kelyakinan yang melmadai atas kulalitas atau l 

kelandalan laporan kelu langan selrta akan melningkatkan 

kelpelrcayaan stakelholdelrs. 

Pelnellitian Putu Ayu dan I Dewa35, membuktikan bahwa 

sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

Belrdasarkan u lraian diatas, pelnellitian ini dimaksu ldkan 

u lntulk melngulji kelmbali hulbulngan antara sistelm pelngelndalian 

internal delngan kinerja perusahaan. 

H1 : Sistelm pelngelndalian internal belrpelngarulh telrhadap 

ku lalitas laporan kelulangan. 

2. Hulbulngan pelnelrapan good corporatel govelrnancel telrhadap 

kinerja perusahaan 

Good corporatel govelrnancel (GCG) melru lpakan sulatu l tata 

kellola pelru lsahaan yang baik, dimana dalam konse lp ini 

ditelkankan melngelnai hulbulngan pelran antara manaje lmeln selbagai 

pelrwakilan pelru lsahaan dan para pe lmelgang kelpelntingan lainnya. 

Pelru lsahaan haru ls melnelrapkan good corporatel govelrnancel atau l 

tata kellola pelru lsahaan u lntu lk dapat melningkatkan nilai tambah 

bagi stakelholdelrs, yaitu l sulatu l kaidah, norma atau lpuln praktelk 

bisnis yang selhat dan belreltika. Kelru lntu lhan pelru lsahaan-

pelru lsahaan pulblik dikarelnakan olelh kelgagalan stratelgi mau lpuln 

 
35 Putu Ayu Yohana Putri dan I Dewa Made Endiana, “Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja 

Perusahaan”, Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi, Vol. 11, No. 2 (2020): 

179. 
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praktelk culrang dari manaje lmeln pulncak yang belrlangsu lng tanpa 

telrdeltelksi dalam waktu l yang culkulp lama karelna lelmahnya 

pelngawasan yang inde lpelndeln olelh corporatel boards. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Rowina dan Dul Muid36, 

membuktikan bahwa good corporate governance berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Belrdasarkan u lraian diatas, pe lnellitian ini dimaksu ldkan 

u lntulk melngulji kelmbali hu lbulngan antara good corporate l 

govelrnancel delngan kinerja perusahaan. 

H2 : Pelnelrapan good corporatel govelrnancel belrpelngarulh 

telrhadap kinerja perusahaan 

3. Hulbulngan kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia telrhadap kinerja 

perusahaan 

Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia memiliki 

peran yang sangat penting, karena yang menjalankan serta 

mengelola suatu organisasi adalah sumber daya manusianya. 

Untuk itu diperlukanlah sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi di bidangnya. 

Menurut Vetty Rebecca Panjaitan menjelaskan bahwa, 

kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan setiap 

individu untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya 

untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.37 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuary Ayu38 

membuktikan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha, tetapi 

menurut Febri Prasetya39 membuktikan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 
36 Rowina Kartika Putri dan Dul Muid, “Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Perusahaan”, Diponegoro Journal Of Accounting, 

Vol. 6, No. 3 (2017): 1. 
37 Vetty Rebecca TH Panjaitan, “Pengaruh Pengendalian Intern, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Bagian Keuangan”, Jom FEKON, Vol. 2, No. 2 

(2015). 
38 Nuary Ayu Pramaishella, “Pengaruh Modal Dukungan Pemerintah 

dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Usaha, Mikro Kecil 

dan Menengah”, Fakultas Universitas Muhammadiyah Jember, Vol. 1, No. 1 

(2018): 401. 
39 Febri Prasetya Aditama, “Pengaruh Kompetensi, Pengendalian 

Internal, Kualitas Informasi Akuntansi, dan Komitmen Organisasi Pada Kinerja 
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H3 : Kompeltelnsi su lmbelr daya manulsia belrpelngarulh telrhadap 

kinerja perusahaan. 

  

 
 

Perusahaan (Studi Pada PT Bina Artha Ventura Kab. Kebumen)”, Jurnal Ekobis 

Dewantara, Vo. 1, No. 4 (2018): 27. 




